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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pemahaman nomenklatur gigi merupakan dasar penting bagi
mahasiswa kesehatan gigi dalam menjalani pendidikan dan praktik klinis
di masa depan. Perkembangan teknologi pembelajaran, khususnya aplikasi
mobile seperti Bone Box Dental Lite, membuka peluang baru dalam
metode pembelajaran nomenklatur gigi. Penelitian ini penting dilakukan
untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi tersebut dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa (Ahmad, 1. A, 2020).

Nomenklatur gigi merupakan fondasi penting dalam pendidikan
keperawatan gigi. Pemahaman yang tepat tentang sistem penomoran dan
penamaan gigi menjadi kunci keberhasilan dalam diagnosis dan perawatan
gigi. Namun, pembelajaran tradisional seringkali menghadapi tantangan
dalam memberikan visualisasi yang memadai dan pengalaman
pembelajaran yang interaktif (Kumar, S., & Patel, D, 2023).

Metode pembelajaran Anatomy gigi sejauh ini kebanyakan masih
didominasi buku. Materi yang disajikan didalam buku berupa gambar dan
tulisan, hal ini menyebabkan orang menjadi malas untuk membacanya
karena kurang menarik, monoton dan cenderung membosankan. Untuk
meningkatkan pemahaman dan memperjelas materi tentang Anatomy

gigi, maka diperlukan adanya inovasi, salah satunya adalah dengan



memanfaatkan perkembangan teknologi khususnya pada perangkat
berbasis android (Dimas, 2014).

Banyak jenis media yang sudah mapan terpengaruh oleh pesatnya
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Agar tidak tertinggal
dalam kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, hal ini memotivasi
mahasiswa untuk berpikir imajinatif dalam mengelola ilmu pengetahuan
guna mengubah cara pandang mahasiswa. Saat ini banyak bidang
perkembangan teknologi yang memanfaatkan multimedia karena
kemampuannya dalam menyebarkan informasi. Pemanfaatan media online
atau berbasis multimedia merupakan salah satu strategi agar siswa dapat
memahami materi secara utuh dan memaksimalkan penyerapan ilmu yang
diberikan ( Mustakim,2020).

Tentu saja ada banyak sekali pilihan media pembelajaran yang
tersedia saat ini, salah satunya adalah multimedia pembelajaran interaktif
yang memadukan berbagai bentuk media secara terpadu dan dinamis
untuk memberikan pembelajaran pada topik tertentu. teknologi baru dalam
industri multimedia yang dapat memproyeksikan atau menampilkan item
virtual secara real time, menggabungkan model 2D atau 3D dengan
lingkungan tiga dimensi dunia nyata (lzzati, U. N, 2018).

Salah satu contoh pada bidang kesehatan gigi yaitu Bone Box
dental lite. Bone Box adalah aplikasi pendidikan medis yang dapat
digunakan sebagai alat untuk melihat, berinteraksi, dan belajar tentang

Anatomy gigi manusia. Salah satu cara untuk menyampaikan informasi



dan mempelajari Anatomy gigi manusia secara cepat dan menarik adalah
dengan mengganti media pembelajaran tradisional dengan elemen
multimedia yang menggabungkan teknologi Augmented Reality.
Teknologi ini dapat menampilkan konten interaktif 3D virtual dan real-
time tentang Anatomy gigi. Menghindari monoton di kelas dapat
dilakukan dengan materi pendidikan yang menarik dan menghibur, untuk
menghilangkan kejenuhan belajar harus menggunakan varian yang unik
(Suprapto, 2018).

Aplikasi digital dental Anatomy berbasis android ini berisi tentang
pengertian dental Anatomy, jaringan gigi, pertumbuhan gigi, morfologi
gigi, anomali gigi, penyakit gigi, perawatan gigi, istilah gigi dengan
tampilan yang menarik dan interaktif, dilengkapi dengan galeri, forum
untuk berdiskusi dan berbagi informasi tentang Anatomy gigi antara
pengguna aplikasi ini serta kuis untuk mengasah tingkat pemahaman
terhadap materi. Selain itu juga terdapat menu pencarian untuk
mempermudah dalam menemukan materi yang diinginkan (Dimas, 2014).

Pengetahuan merupakan dasar terbentuknya suatu perilaku.
Seseorang dikatakan kurang pengetahuan apabila dalam suatu kondisi dia
tidak mampu mengenal, menjelaskan, dan menganalisis suatu keadaan.
Ketika seseorang berada dalam tingkatan pengetahuan yang lebih tingagi,
maka perhatian terhadap kesehatan gigi akan semakin tinggi.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam

membentuk tindakan seseorang. Rendahnya pengetahuan mengenai



kesehatan merupakan faktor dari predisposisi dari perilaku kesehatan
yang mengarah kepada timbulnya penyakit. Pengetahuan ini erat pula
kaitannya dengan sikap seseorang tentang penyakit dan upaya
pencegahannya (Faisal, 2018).

Mahasiswa merupakan kalangan terpelajar yang berpendidikan
tinggi dan mempunyai tingkat pengetahuan yang lebih luas jika
dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya. Berdasarkan ilmu yang
dipelajari, mahasiswa dapat dipilah menjadi dua kelompok yaitu
mahasiswa kesehatan dan mahasiswa non kesehatan. Mahasiswa kesehatan
lebih mempelajari tentang kesehatan mulai dari penyakit bahkan dengan
pengobatannya, sehingga tingkat pengetahuan tentang kesehatan lebih
tinggi daripada mahasiswa non kesehatan (Rohmawati, 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Perbandingan Pengunaan Aplikasi Bone
Bone Dental Lite dengan Dental Anatoni Pro dalam Penigkatan
Pengetahuan Mahasiswa Tingkat 1 Jurusan Kesehatan Gigi mengenai
Nomenklatur Gigi”.

. Rumusan Masalah
Apakah Terdapat Perbedaan Pengaruh Aplikasi Bone Box Dental Lite dan
Dental Anatomy Pro dalam meningkatkan pengetahuan mahasiswa tingkat

1 Jurusan Kesehatan Gigi mengenai Nomenklatur Gigi.



C. Pertanyaan Penelitian
1. Diketahui rata-rata tingkat Pengetahuan Mahasiswa tingkat 1 Jurusan
Kesehatan Gigi mengenai Nomenklatur Gigi sebelum mengunakan
Aplikasi Bone Box Dental Lite dan Dental Anatomy Pro
2. Diketahui rata-rata tingkat Pengetahuan Mahasiswa tingkat 1 Jurusan
Kesehatan Gigi mengenai Nomenklatur Gigi sesudah mengunakan
Aplikasi Bone Box Dental Lite dan Dental Anatomy Pro
3. Ada Perbedaan rata-rata peningkatan Pengetahuan mahasiswa tingkat 1
Jurusan Kesehatan Gigi mengenai Nomenklatur Gigi dengan
Pengunaan Aplikasi Bone Bone Dental Lite dan Dental Anatoni Pro
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui tingkat pengetahuan mahasiswa tingkat 1 jurusan kesehatan
Gigi mengenai Nomenklatur Gigi dalam pengunaan Aplikasi Bone
Bone Dental Lite dengan Dental Anatomy Pro.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat pengetahuan mahasiswa tingkat 1 mengenai
Nomenklatur Gigi sebelum dan sesudah pengunaan aplikasi bone
box dental lite
b. Diketahui tingkat pengetahuan mahasiswa tingkat 1 mengenai
Nomenklatur Gigi sebelum dan sesudah pengunaan aplikasi Dental

Anatomy Pro



c. Diketahui Perbandingan Peningkatan Pengetahuan sebelum dan
sesudah Pengunaan Aplikasi Bone Bone Dental Lite dengan Dental
Anatomy Pro pada Mahasiswa Tingkat 1 Jurusan Kesehatan Gigi
mengenai Nomenklatur Gigi

E. Mamfaat Penelitian
1. Bagi peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai

Nomenklatur Gigi dengan Pengunaan Aplikasi Bone Bone Dental Lite

dan Dental Anatoni Pro

2. Bagi Instansi

Untuk menambah referensi dan juga penciptaan Aplikasi Bone Box

Dental Lite dan Dental Anatomy Pro untuk meningkatkan keunggulan

klinik jurusan kesehatan gigi.

3. Bagi Responden

Aplikasi Bone Box Dental Lite dan Dental Anatoni Pro diharapkan

dapat mempermudah dan menambah pengetahuan mahasiswa jurusan

Kesehatan Gigi mengenai Nomenklatur Gigi.
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